
Pemangku kepentingan yang terhormat, 
Perekonomian global di 2024 menghadapi tantangan 
volatilitas pasar, dengan  pertumbuhan yang sedikit 
melambat, mencapai 3,2% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Di tingkat nasional, ekonomi Indonesia 
masih tumbuh sebesar 5,03%. Dalam situasi ini, Bank 
Mayapada telah menunjukkan berbagai upaya adaptasi 
dan peningkatan kinerja yang cukup baik. 

Penilaian atas Kinerja Direksi

Dewan Komisaris mengemban aspirasi para pemegang 
saham dan bertanggung jawab dalam menjalankan 
fungsi pengawasan serta memberikan rekomendasi 
guna memastikan tata kelola Bank yang akuntabel. 
Sepanjang tahun, kami secara aktif berkomunikasi 
dengan Direksi untuk memberikan arahan terkait 
strategi serta kebijakan yang diterapkan. Atas semua 
capaian pada periode pelaporan, kami menyampaikan 
apresiasi terhadap kepemimpinan dan kinerja Direksi 
dalam menghadapi berbagai tantangan. 

Kami menilai bahwa Direksi telah menjalankan 
pengelolaan Bank dengan baik, yang tercermin dalam 
pertumbuhan pendapatan bunga sebesar 27,59% 
menjadi Rp11,18 triliun dari Rp8,76 triliun pada tahun 
sebelumnya, serta pertumbuhan penyaluran kredit 
sebesar 2,86%. Dari sisi kesehatan keuangan, Bank 
tetap berada dalam kategori sehat dengan rasio risiko 
kredit (Non-Performing Loan/NPL) sebesar 2,63%, rasio 
likuiditas (Loan to Deposit/LDR) 84,01%, rasio rentabilitas 
(Return on Asset/RoA) 0,04%, dan rasio permodalan 
(Capital Adequacy Ratio/CAR) 10,50%. Selain itu, hasil 
pemeringkatan dari PEFINDO menempatkan Bank 
dalam peringkat stabil idBBB+.

Dewan Komisaris mendukung penuh langkah 
transformasi yang dijalankan Direksi, dengan fokus 
pada Sales Focus Organization yang berdampak positif 
pada optimalisasi penjualan, peningkatan kredit, dan 
penguatan sumber daya manusia. Kami percaya bahwa 
keberhasilan transformasi ini akan semakin 
memperkuat kinerja keuangan Bank. Dari sisi 
pembiayaan, hingga akhir 2024, Perseroan telah 
menyalurkan pembiayaan kepada 9.401 pelaku UMKM, 
dengan outstanding pembiayaan mencapai Rp1,25 
triliun. Kami berharap capaian ini memberikan manfaat 
yang maksimal sehingga kontribusi Bank dapat 
berdampak nyata.

Dear esteemed stakeholders, 
The global economy in 2024 faced market volatility 
challenges, with slightly slower growth, reaching 3.2% 
compared to the previous year. At the national level, the 
Indonesian economy demonstrated continued resilience 
with growth of 5.03%. In this environment, Bank 
Mayapada has shown considerable adaptation efforts 
and performance improvements. 

Assessment of the Board of Directors' Performance

The Board of Commissioners upholds the aspirations of 
the shareholders and is responsible for exercising 
oversight functions and providing recommendations to 
ensure accountable Bank governance. Throughout the 
year, we actively communicated with the Board of 
Directors to provide guidance on the strategies and 
policies implemented. For all the achievements in the 
reporting period, we would like to express our 
appreciation for the leadership and performance of the 
Board of Directors in facing various challenges.

We assess that the Board of Directors has managed the 
Bank well, as reflected in the 27.59% growth in interest 
income to Rp11.18 trillion from Rp8.76 trillion in the 
previous year, as well as 2.86% growth in lending. In terms 
of financial health, the Bank remains in the healthy 
category with a credit risk ratio (Non-Performing 
Loan/NPL) of 2.63%, a liquidity ratio (Loan to 
Deposit/LDR) of 84.01%, a profitability ratio (Return on 
Asset/RoA) of 0.04%, and a capital adequacy ratio (CAR) 
of 10.50%. In addition, the rating result from PEFINDO 
places the Bank in a stable rating of idBBB+.

The Board of Commissioners fully supports the 
transformation steps undertaken by the Board of 
Directors, with a focus on the Sales Focus Organization, 
which has positively impacted sales optimization, credit 
growth, and human resource strengthening. We believe 
that the success of this transformation will further 
strengthen the Bank's financial performance. In terms of 
financing, by the end of 2024, the Company had 
disbursed financing to 9,401 MSME actors, with 
outstanding financing reaching Rp1.25 trillion. We hope 
this achievement provides maximum benefit so that the 
Bank's contribution can have a real impact.

Pengawasan terhadap Implementasi Strategi

Tantangan global dan nasional yang dapat 
mempengaruhi kinerja Bank, perlu direspons dengan 
strategi dan kebijakan yang tepat, seraya 
mempertimbangkan risiko usaha secara terukur. Dewan 
Komisaris menilai bahwa Direksi telah menanggapi 
situasi dengan baik melalui pemanfaatan peluang yang 
ada, sejalan dengan perkembangan industri perbankan. 
Dewan Komisaris secara aktif melakukan pengawasan 
terhadap implementasi strategi ini, dengan 
berpedoman pada Rencana Bisnis Bank (RBB). 
Pengawasan dilakukan melalui rapat gabungan 
bersama Direksi serta diskusi intensif dengan 
Komite-Komite di bawah Dewan Komisaris, sehingga 
setiap langkah strategis dapat dievaluasi secara 
menyeluruh.

Dewan Komisaris juga memberikan apresiasi atas 
transformasi yang telah dilakukan oleh Bank Mayapada, 
yang membawa dampak positif terhadap sembilan 
Impact Centers Bank. Transformasi ini telah mendorong 
peningkatan kompetensi sumber daya manusia (SDM), 
memperkuat daya saing dan pangsa pasar, serta 
mengembangkan layanan perbankan digital yang aman 
dan mudah diakses. Selain itu, Bank juga telah 
meningkatkan efisiensi operasional, menerapkan 
prinsip kehati-hatian (prudential banking), serta 
mengoptimalkan pengolahan data untuk pengambilan 
keputusan yang lebih cepat dan akurat. Kami optimis 
bahwa transformasi akan semakin memaksimalkan 
potensi Bank Mayapada dalam menghadapi tantangan 
dan memanfaatkan peluang, terutama melalui 
pemanfaatan teknologi digital.

Selain itu, Dewan Komisaris juga mengawasi 
implementasi strategi di berbagai aspek lainnya, 
termasuk pemasaran, peningkatan penyaluran kredit, 
keamanan sistem data, inovasi perbankan, serta 
pengembangan digitalisasi. Berdasarkan evaluasi kami, 
Direksi telah menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya dengan baik, termasuk dalam merumuskan 
rencana jangka panjang yang solid untuk 
mempertahankan tingkat kesehatan bank dan 
meningkatkan pertumbuhan kinerja yang 
berkelanjutan. 

Anggaran Dasar Perusahaan Bank Mayapada tertulis 
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Bank 
Mayapada Internasional, Tbk., Nomor 17 tanggal 4 Juli 
2024 dan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar Nomor AHU-AH.01.03-0169985 
tanggal 09 Juli 2024 yang dibuat di hadapan Notaris 
Buntario Tigris Darmawa NG, SH, SE, MH.

Anggaran Dasar Perusahaan mencantumkan kegiatan 
usaha utama dari Bank Mayapada, yaitu:

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu;

2. Memberikan kredit, baik kredit jangka menengah,
panjang atau pendek maupun jenis lainnya yang
lazim dalam dunia perbankan;

3. Menerbitkan surat pengakuan hutang;
4. Membeli, menjual, atau menjaminkan atas risiko

sendiri maupun untuk kepentingan dan atas
perintah nasabahnya:
a. Surat-surat wesel, termasuk wesel yang

diakseptasi oleh bank yang masa berlakunya
tidak lebih lama dari kebiasaan dalam
perdagangan surat-surat tersebut;

b. Surat pengakuan hutang dan kertas dagang
lainnya yang masa berlakunya tidak lebih lama 
dari kebiasaan dalam perdagangan
surat-surat tersebut;

c. Kertas perbendaharaan Negara dan surat
jaminan pemerintah;

d. Sertifikat Bank Indonesia (SBI);
e. Obligasi;
f. Surat promes yang dapat diperdagangkan

dengan berjangka waktu sampai dengan satu
tahun;

g. Surat berharga lain yang berjangka waktu
sampai dengan satu tahun;

The Articles of Association of Bank Mayapada Company are 
written in the Deed of Meeting Resolution of PT Bank 
Mayapada Internasional, Tbk. Number 17 dated July 4, 
2024 and Acceptance of Notification of Amendment of 
Articles of Association Number AHU-AH.01.03-0169985 
dated July 09, 2024 made before Notary Buntario Tigris 
Darmawa NG, SH, SE, MH.

The Company's Articles of Association list the main 
business activities of Bank Mayapada, namely: 

1. Accumulating public funds in the form of demand
deposits, time deposits, certificates of deposit,
savings, and/or other equivalent forms;

2. Providing loans, whether mid, long, or short term or
other types customary in banking;

3. Issuing debt acknowledgement letters;
4. Buying, selling, or guaranteeing on its own risk and in

the interest and request of its customers:

a. Bank drafts, including those accepted by the bank 
with validity period not exceeding customary
practice for the trade of such drafts;

b. Debt acknowledgment letters and other
commercial papers with validity period not
exceeding customary practice for the trade of
such drafts;

c. State Treasury Notes and Government
Guarantees;

d. Bank Indonesia Certificates (SBI);
e. Bonds;
f. Tradable promissory notes with validity period up

of one year;

g. Other commercial papers with validity period of
one year;

KEGIATAN USAHA PERUSAHAAN MENURUT ANGGARAN DASAR TERAKHIR 
COMPANY BUSINESS ACTIVITIES ACCORDING TO THE LATEST ARTICLES OF ASSOCIATION

Oversight of Strategy Implementation

Global and national challenges can affect the Bank's 
performance, requiring responses with appropriate 
strategies and policies, while considering business risks in 
a measured manner. The Board of Commissioners 
assesses that the Board of Directors has responded well 
to the situation by utilizing existing opportunities, in line 
with the development of the banking industry. The Board 
of Commissioners actively oversees the implementation 
of this strategy, which is carried out by the Board of 
Directors, guided by the Bank Business Plan (RBB). 
Oversight is conducted through joint meetings with the 
Board of Directors and intensive discussions with the 
Committees under the Board of Commissioners, so that 
every strategic step can be evaluated comprehensively.

The Board of Commissioners also expresses its 
appreciation for the transformation initiated by Bank 
Mayapada, which has had a positive impact on the Bank's 
nine Impact Centers. This transformation has driven 
increased human resource (HR) competence, 
strengthened competitiveness and market share, and 
developed secure and easily accessible digital banking 
services. Additionally, the Bank has also improved 
operational efficiency, implemented prudential banking 
principles, and optimized data processing for faster and 
more accurate decision-making. We are optimistic that 
the transformation will further maximize Bank 
Mayapada's potential in facing challenges and seizing 
opportunities, especially through the utilization of digital 
technology.

Furthermore, the Board of Commissioners also oversees 
the implementation of strategies in various other aspects, 
including marketing, increased credit disbursement, data 
system security, banking innovation, and digitalization 
development. Based on our evaluation, the Board of 
Directors has carried out its duties and responsibilities 
well, including in formulating a solid long-term plan to 
maintain the bank's sound and enhance sustainable 
performance growth.

Views on Business Prospects

Global economic growth in 2025 is projected to be around 
3.3%, a slight increase compared to 2024. Meanwhile, in 
the global geopolitical landscape, leadership transitions in 
major countries are expected to influence the world’s 
economic outlook, including potential economic 
slowdowns. For Indonesia’s economy, Bank Indonesia 
forecasts a moderate economic growth projection, 
supported by an increase in banking credit, estimated to 
range between 11-13%.

Taking the prevailing macroeconomic conditions into 
account, the Board of Commissioners assesses that the 
Bank’s business plan has been formulated in alignment 
with the Company’s objectives while considering both 
global and national macroeconomic conditions. The Board 
of Commissioners welcomes the business strategy that 
emphasizes digital transformation and the expansion of 
financing for the MSME sector. We also support the 
Bank’s efforts to enhance its Sustainable Business 
Activities Category (KKUB) portfolio as part of its 
commitment to environmentally responsible financing. In 
2025, despite prevailing challenges, credit growth is 
expected to remain positive, supported by service quality 
improvements as a key factor in driving growth and 
strengthening customer confidence.

Views on Governance Implementation

In our view, the principles of Good Corporate Governance 
(GCG) have been consistently implemented. The Bank’s 
governance structure has been clearly established 
through a well-defined division of functions, duties, and 
responsibilities. Each level of management continues to 
promote a risk-aware work culture while ensuring the 
effectiveness of oversight and internal control functions. 
Furthermore, the Bank’s Compliance Division plays a vital 
role in ensuring that all banking activities adhere to 
applicable regulations.

As part of its commitment to good governance, Bank 
Mayapada regularly evaluates the effectiveness of GCG 
implementation through an annual assessment 
conducted by the Compliance Division in collaboration 
with relevant divisions. In 2024, the GCG self-assessment 
results placed Bank Mayapada in “Rank 2” or “Good,” 
reflecting a well-implemented governance framework. 
The Board of Commissioners hopes that this governance 
implementation will continue to be strengthened to 
support the Bank’s growth and enhance stakeholder 
confidence.

Views on Whistleblowing System (WBS) Management

One of the key mechanisms in good corporate governance 
is the implementation of a whistleblowing system (WBS), 
which ensures the confidentiality of whistleblowers’ 
identities and the reports submitted. The whistleblowing 
system fosters awareness and encourages Bank 
employees and officials to report any suspected 
violations. At Bank Mayapada, the WBS allows reporting 
against both the Board of Directors and the Board of 
Commissioners. The Board of Directors and the Board of 
Commissioners are responsible for following up on any 
reports of alleged violations by seeking advice, opinions, 
or responses. If the reported party is an employee, the 
resolution process is carried out at the internal 
management level in accordance with applicable 
regulations and procedures. Throughout 2024, no reports 
were submitted to the WBS.

Assessment of the Performance of Supporting 
Committees of the Board of Commissioners

The Board of Commissioners' supervisory duties are 
supported by several committees, namely the Audit 
Committee, the Remuneration and Nomination 
Committee, and the Risk Monitoring Committee. The 
performance assessment of these committees is based 
on their execution of duties, functions, and reports 
submitted to the Board of Commissioners. The Board of 
Commissioners expresses its appreciation for their 
contributions in supporting the effectiveness of the 
Company’s oversight.

Changes in the Composition of the Board of 
Commissioners

Throughout 2024, there was a change in the composition of 
the Board of Commissioners. Bank Mayapada appointed 
Drs. Da’i Bachtiar, S.H. as an Independent Commissioner 
based on the Deed of GMS No. 216 dated June 28, 2024. 
Accordingly, the composition of Bank Mayapada’s Board of 
Commissioners is as follows:
President Commissioner : Dato’ Sri. Prof. DR. Tahir, MBA
Commissioner : Ir. Hendra Mulyono
Independent Commissioner : Ir. Kumhal Djamil, S.E.
Independent Commissioner : Drs. Da’i Bachtiar, S.H. *)

*) Effective after obtaining approval from Otoritas Jasa 
Keuangan for Fit and Proper Test.

Pandangan atas Prospek Usaha

Pertumbuhan ekonomi global di 2025 diproyeksikan 
berada di kisaran 3,3%, sedikit naik dibandingkan 2024. 
Sementara itu dalam tatanan geopolitik dunia, 
pergantian kepemimpinan di negara besar akan 
mempengaruhi prospek ekonomi dunia, termasuk 
perlambatan ekonomi yang turut membayangi. Untuk 
perekonomian Indonesia, Bank Indonesia 
memperkirakan proyeksi pertumbuhan ekonomi masih 
cukup moderat, dengan dukungan kredit perbankan 
yang meningkat di kisaran 11-13%. 

Memperhatikan kondisi makroekonomi yang ada, 
Dewan Komisaris menilai rencana bisnis Bank telah 
disusun sejalan dengan tujuan Perseroan dan telah 
mempertimbangkan kondisi makroekonomi global 
maupun nasional. Dewan Komisaris menyambut baik 
strategi bisnis yang mengarah ke ranah digital, serta 
perluasan pembiayaan bagi sektor UMKM. Kami juga 
mendukung langkah Bank dalam meningkatkan 
portofolio Kategori Kegiatan Usaha Berkelanjutan 
(KKUB) sebagai bentuk tanggung jawab terhadap 
pembiayaan yang berorientasi pada kelestarian 
lingkungan. Di 2025, dengan tantangan yang ada, 
pertumbuhan kredit diharapkan tetap positif, didukung 
dengan peningkatan kualitas layanan yang menjadi 
faktor kunci dalam mendorong pertumbuhan, serta 
memperkuat kepercayaan nasabah.

Pandangan atas Penerapan Tata Kelola

Dalam pandangan kami, prinsip-prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik (GCG) telah diterapkan secara 
konsisten. Struktur tata kelola Bank telah terbangun 
dengan jelas melalui pembagian fungsi, tugas, dan 
tanggung jawab. Setiap jajaran manajemen terus 
mendorong budaya kerja yang peka terhadap risiko, 
serta memastikan efektivitas fungsi pengawasan dan 
kontrol internal. Selain itu, Bank memiliki Divisi 
Kepatuhan yang berperan penting dalam memastikan 
bahwa seluruh aktivitas perbankan selalu sejalan 
dengan regulasi yang berlaku.

Sebagai bentuk komitmen terhadap tata kelola yang 
baik, Bank Mayapada secara rutin mengevaluasi 
efektivitas penerapan GCG melalui penilaian tahunan 
yang dilakukan oleh Divisi Kepatuhan bersama divisi 
terkait. Pada 2024, hasil self-assessment GCG 
menempatkan Bank Mayapada pada “Peringkat 2” atau 
“Baik,” yang mencerminkan implementasi tata kelola 
yang memadai. Dewan Komisaris berharap agar 
penerapan tata kelola ini terus diperkuat guna 
mendukung pertumbuhan Bank dan meningkatkan 
kepercayaan para pemangku kepentingan.

Pandangan atas Pengelolaan Whistleblowing System
(WBS) 

Salah satu mekanisme penting dalam tata kelola 
perusahaan yang baik adalah penerapan whistleblowing 
system (WBS), yang menjamin kerahasiaan identitas 
pelapor dan laporan yang disampaikan. Penerapan 
whistleblowing memberikan dorongan serta kesadaran 
kepada Pegawai dan Pejabat Bank untuk melaporkan 
kejadian dugaan pelanggaran yang terjadi. Di Bank 
Mayapada, WBS memungkinkan pelaporan terhadap 
Direksi maupun Dewan Komisaris. Direksi dan Dewan 
Komisaris berperan menindaklanjuti atas setiap laporan 
dugaan pelanggaran yang diterima untuk mendapatkan 
saran/pendapat/tanggapan. Jika terlapor adalah 
karyawan, penyelesaian dilakukan di tingkat 
manajemen internal sesuai dengan ketentuan dan 
prosedur yang berlaku. Sepanjang 2024, tidak ada 
laporan yang masuk ke WBS.

Penilaian atas Kinerja Organ Pendukung Dewan 
Komisaris

Pelaksanaan tugas pengawasan Dewan Komisaris 
didukung oleh beberapa organ pendukung, yaitu Komite 
Audit, Komite Komite Remunerasi dan Nominasi, serta 
Komite Pemantau Risiko. Penilaian terhadap ketiga 
organ ini dilakukan berdasarkan pelaksanaan tugas, 
fungsi, dan laporan yang disampaikan kepada Dewan 
Komisaris. Dewan Komisaris memberikan apresiasi atas 
kontribusi mereka dalam mendukung efektivitas 
pengawasan Perusahaan.

Perubahan Susunan Dewan Komisaris

Sepanjang 2024, terdapat perubahan anggota Dewan 
Komisaris. Bank Mayapada mengangkat Drs. Da’i 
Bachtiar, S.H. sebagai Komisaris Independen mengacu 
pada Akta RUPS No. 216 tanggal 28 Juni 2024. Dengan 
demikian komposisi Dewan Komisaris Bank Mayapada 
adalah sebagai berikut:
Komisaris Utama : Dato’ Sri. Prof. DR. Tahir, MBA
Komisaris : Ir. Hendra Mulyono
Komisaris Independen : Ir. Kumhal Djamil, S.E.
Komisaris Independen : Drs. Da’i Bachtiar, S.H.*)

*) Berlaku efektif setelah mendapatkan persetujuan Otoritas 
Jasa Keuangan atas Penilaian  Kemampuan dan Kepatutan.

Apresiasi 

Mengakhiri laporan ini, kami menyampaikan terima 
kasih kepada para pemangku kepentingan atas 
kepercayaan dan dukungan yang telah diberikan. Dewan 
Komisaris juga memberikan penghargaan 
setinggi-tingginya kepada Direksi serta seluruh insan 
Bank Mayapada atas dedikasi serta kontribusi untuk 
mendukung kinerja Bank. Semoga Bank Mayapada 
dapat terus bertumbuh dan mencapai kinerja yang 
unggul di masa yang akan datang. 

Jakarta, April 2025
Atas nama Dewan Komisaris,
On behalf of the Board of Commissioners,

Dato’ Sri, Prof. DR. Tahir, MBA
Komisaris Utama
President Commissioner

Appreciation

In concluding this report, we extend our deepest gratitude 
to all stakeholders for their trust and support. The Board 
of Commissioners also expresses its highest appreciation 
to the Board of Directors and all members of Bank 
Mayapada for their dedication and contributions in 
supporting the Bank’s performance. We hope that Bank 
Mayapada will continue to grow and achieve outstanding 
performance in the years ahead.

5. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan
sendiri maupun untuk kepentingan nasabah;

6. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari,
atau meminjamkan dana kepada bank lain, baik
dengan menggunakan surat, sarana
telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek,
atau sarana lainnya;

7. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat
berharga dan melakukan perhitungan dengan
atau antara pihak ketiga;

8. Melakukan penempatan dana dari nasabah
kepada nasabah lainnya dalam bentuk surat
berharga yang tercatat di bursa efek;

9. Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan
memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia;

10. Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan
kegiatan lain sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan Bank Indonesia.

5. Transferring funds, whether in the interest of the
Bank and customers;

6. Placing funds in, borrowing funds from, or lending
funds to other banks, whether by mails,
telecommunication facilities, or registered money
order, cheque, or other facilities;

7. Accepting payment of receivables from commercial
papers and undertaking settlement with or among
third parties;

8. Placing funds from one customer to other
customers in the form of commercial papers
registered at stock exchange;

9. Performing activities in foreign currency by
complying with regulations stipulated by Bank
Indonesia;

10. Providing financing and/or performing other
activities in accordance with provisions established
by Bank Indonesia.



Selain itu, Anggaran Dasar Perusahaan mencantumkan 
kegiatan usaha penunjang, yaitu:

1. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang
dan surat berharga;

2. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan
pihak lain berdasarkan suatu kontrak;

3. Membeli agunan baik semua maupun sebagian
melalui pelelangan dalam hal debitur tidak
memenuhi kewajibannya kepada Perseroan,
dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut
wajib dicairkan secepatnya;

4. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kredit,
dan kegiatan wali amanat;

5. Melakukan kegiatan sebagai penyelenggara dana
pensiun sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, baik selaku
pendiri dana pensiun, pemberi kerja, maupun
selaku pendiri dan/atau peserta dana pensiun
lembaga keuangan;

6. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank 
atau perusahaan lain di bidang keuangan sewa
guna usaha, perusahaan modal ventura,
perusahaan efek, perusahaan asuransi, lembaga
kliring dan penjamin serta lembaga penyimpanan
dan penyelesaian dengan memenuhi ketentuan
yang ditetapkan oleh instansi yang berwenang;

7. Melakukan kegiatan penyertaan modal
sementara untuk mengatasi kredit macet dengan
syarat harus menarik kembali penyertaannya
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan Bank
Indonesia;

8. Mengusahakan usaha-usaha lain yang
berhubungan langsung atau tidak langsung
dengan maksud di atas yang pelaksanaannya
tidak bertentangan dengan Undang-Undang yang 
berlaku di Indonesia.

In addition, the Company's Articles of Association include 
supporting business activities, namely: 

1. Providing safekeeping for storing goods and
commercial papers;

2. Enabling custody activities in the interest of other
parties based on a contract;

3. Purchasing collateral whether in whole or partially
through auctions in the event debtors fail to meet
their obligations to the bank, provided that the
purchased collateral shall be liquidated
immediately;

4. Conducting factoring (anjak piutang), credit
business, and trusteeship services;

5. Carrying out activities as an organizer of pension
funds in accordance with prevalent laws and
regulations, whether as establisher and/or
participant of financial institution pension funds;

6. Conducting capital participation in banks or other
companies operating in leasing, venture capital,
securities, insurance, clearance, settlement, and
depository institutions by complying with
provisions established by authorized institutions;

7. Performing temporary capital participation to
overcome non-performing loans, provided that the
bank withdraws such participation in accordance
with provisions stipulated by Bank Indonesia;

8. Realizing other efforts with direct and indirect
connection with the aforementioned intent which
performance is not in conflict with prevalent laws in
Indonesia.


